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Abstrak

Pengelolaan arsip dalam meningkatkan kualitas layanan publik di Kantor
Camat Ratu Agung, Kota Bengkulu. Arsip merupakan komponen penting
dalam administrasi pemerintahan yang berfungsi sebagai sumber informasi
dan dokumentasi kegiatan. Pengelolaan arsip yang baik akan mempengaruhi
efisiensi dan efektivitas pelayanan publik. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data
diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan
penelitian terdiri dari pegawai Kantor Camat Ratu Agung dan masyarakat
yang menerima layanan publik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengelolaan arsip di Kantor Camat Ratu Agung masih menghadapi beberapa
kendala, seperti kurangnya sumber daya manusia yang terlatih dalam bidang
kearsipan, fasilitas penyimpanan arsip yang kurang memadai, serta
minimnya pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan arsip.
Meskipun demikian, terdapat upaya-upaya perbaikan yang dilakukan oleh
pihak kantor untuk meningkatkan pengelolaan arsip, seperti pelatihan
kearsipan bagi pegawai dan perbaikan sistem penyimpanan arsip.
Peningkatan kualitas pengelolaan arsip berpengaruh signifikan terhadap
kualitas layanan publik. Dengan pengelolaan arsip yang lebih baik, proses
pencarian dan penyimpanan dokumen menjadi lebih efisien, sehingga waktu
pelayanan kepada masyarakat dapat dipersingkat. Selain itu, akurasi dan
keandalan informasi yang diberikan juga meningkat, yang pada akhirnya
meningkatkan kepuasan masyarakat terhadap layanan yang diberikan.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengelolaan arsip yang baik merupakan
faktor kunci dalam meningkatkan kualitas layanan publik di Kantor Camat
Ratu Agung. Oleh karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan dalam
memperbaiki sistem kearsipan, termasuk peningkatan kapasitas sumber
daya manusia dan pemanfaatan teknologi informasi.
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Pendahuluan

Dalam sebuah organisasi baik instansi pemerintah maupun swasta
dalam menjalankan pekerjaan kantor memerlukan informasi. Informasi-
informasi yang dibutuhkan dapat bersifat internal maupun eksternal yang
akan membantu proses administrasi dan fungsi manajemen dari organisasi
tersebut. Untuk dapat menjalankan proses kerja administrasi dan fungsi
manajemen dengan baik, organisasi membutuhkan informasi yang tepat.
Salah satu sumber untuk mendapatkan informasi dalam organisasi adalah
arsip. Setiap aktifitas yang dilakukan oleh suatu oarganisasi selalu berkaitan
dengan arsip. (Reza, Anggaran 2022)

Secara umum, setiap organisasi baik setiap organisasi besar maupun
kecil selalu memerlukan surat-surat ataupun dokumen-dokumen vyang
berisikan tentang keterangan-keterangan yang kuat dan meyakinkan
mengenai suatu kejadian dalam pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh
organisasi tersebut. Surat-surat atau dokumen-dokumen tersebut digunakan
sebagai alat informasi dan alat pembuktian, sehingga apabila pada suatu saat

diperlukan dapat dengan cepat dan tepat.

Arsip yang kita kenal ini sebenarnya berasal dari kata Belanda
archief yang bersumber pada kata Yunani archeion artinya gedung Kkota,
kuno, atau archivum (Bahasa Latin) artinya gedung. Dari kata archivum
muncullah kata archives (Bahasa Inggris), archivio (Italia), archief
(Belanda), archiv (Jerman), dan arsip (Indonesia). Dari kata arsip,
berkembanglah kata imbuhan, seperti kearsipan, pengarsipan, arsiparis, dan
ilmu kearsipan. Dalam Undang-Undang No. 7 Tahun 1971 dijelaskan bahwa
arsip menurut fungsinya dibagi menjadi dua yaitu arsip dinamis dan arsip

statis.

Arsip berperan penting dalam suatu instansi tapi sampai saat ini
pengelolaan arsip yang baik seringkali diabaikan dengan berbagai macam
alasan. Masih banyak arsip yang ditemui dalam keadaan tertumpuk didalam
gudang maupun disekitar ruangan kerja sehingga arsip tersebut mudah rusak

dan sulit untuk ditemukan bila sewaktu-waktu arsip tersebut diperlukan.



Kurangnya kesadaran dari diri pegawai akan pentingnya arsip, kurangnnya
tenaga ahli dibidang arsip atau keterbatasan sarana dan prasarana yang
menjadi salah satu alasan menjadi buruknya pengelolaan arsip di beberapa

instansi baik pemerintah maupun instansi swasta.

Penelitian ini akan mengeksplorasi berbagai aspek terkait pengelolaan
arsip di Kantor Camat Ratu Agung, Kota Bengkulu, mulai dari proses
pengumpulan, penyimpanan, pengindeksan, hingga pemeliharaan arsip.
Dengan memahami permasalahan yang ada dan mengevaluasi praktik
pengelolaan arsip yang sedang berjalan, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan rekomendasi yang konkret untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pengelolaan arsip di Kantor Camat Ratu Agung, sehingga
berdampak positif pada kualitas pelayanan publik yang diselenggarakan

oleh lembaga tersebut.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berpotensi memberikan
manfaat bagi Kantor Camat Ratu Agung, tetapi juga bagi lembaga
pemerintahan lainnya yang menghadapi tantangan serupa dalam

pengelolaan arsip dan upaya meningkatkan kualitas pelayanan publik.

Metode penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang mana dilakukan
pada kondisi Ilamiah dan bersifat penemuan. Dalam penelitian kualitatif,
peneliti adalah instrumen kunci. Oleh karena itu, peneliti harus memiliki
bekal teori dan wawasan yang luas jadi bisa bertanya, menganalisis, dan
mengkonstruksi obyek yang diteliti menjadi lebih jelas. Lokasi penelitian
merupakan tempat yang telah dipilih untuk dijadikan lokasi penelitian.
Adapun dalam penelitian ini peneliti memilih kantor camat Ratu Agung
Kota Bengkulu. Fokus penelitian Penelitian ini yaitu teori pengelolaan arsip
menurut The Liang Gie, (2009: 120) yang terdiri dari 4 indikator:

1. Sistem penyimpanan arsip

2. Tata kerja penyimpanan dan pemakaian arsip



3. Penyusutan arsip
4. Penataran pegawai arsip

Sumber data pada penelitian ini yakni berasal dari data sekunder dan
maupun primer. Data primer Data primer yaitu data yang berupa teks hasil
wawancara, data primer ini diperoleh melalui wawancara dengan informan
yang sedang dijadikan sampel dalam penelitiannya. Penentuan informan
penelitian dilakuan menggunakan populasi adalah wilaya generalisasi yang
terdiri dari atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dari
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data dilakukan untuk
membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan
penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh dengan
menggunakan validitas data dengan metode triangulasi. Sedangan Teknik
analisis data menggunakan analisis dan kualitatif berdasarkan konsep Miles
dan Huberman dalam Sugiyono (2019: 321) yaitu mencakup Reduksi Data,

penyajian data, penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian dan Pembahasan
Pengelolaan arsip dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik di
kantor camat ratu agung kota bengkulu

Berdasarkan hasil penelitian diperolehn melalui obervasi,
wawancara serta dokumentasi di kantor camat ratu angung khususnya
bidang pelayanan publik sudah bisa dianggap memberikan pelayanan yang
bagus terhadap masyarakat setempat, dan juga tentang pengarsipan disana
sudah cukup bagus dalam pengelolaannya.disini dijelakan lagi bagaimana
Pengelolaan arsip dilakuan dalam meningkatkan kualitas pelayanan yang
diberikan kepada masyarakat setempat yang menimbulkan kualias

pelayanan yang baik.



Adapun indikator yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 1. Sistem

penyimpanan arsip 2. Tata kerja penyimpanan arsip dan pemakaian arsip 3.

Penyusutan arsip 4. Penataran pegawai arsip.

1. Sistem penyimpanan arsip

Sistem penyimpanan arsip adalah metode atau prosedur yang
digunakan untuk mengatur, menyimpan, dan mengelola dokumen atau
informasi penting agar mudah diakses, dilindungi, dan dipelihara.
Sistem ini sangat penting untuk memastikan bahwa arsip yang disimpan
dapat ditemukan kembali dengan mudah dan dalam kondisi yang baik
saat dibutuhkan.

Kantor camat Ratu Agung Kota Bengkulu terdapat 2 jenis sistem
penyimpanan arsip yaitu sistem penyimpanan secara manual dan sistem
penyimpanan secara digital. sistem penyimpanan secara manual di
kantor camat Ratu Agung sudah berjalan dengan baik, sedangkan
sistem penyimpanan arsip secara digital belum berjalan dengan efisien
karena pada penyimpanan arsip secara digital menggunakan aplikasi
srikandi | dimana masih terdapat gangguan teknisi pada jaringannya.

Tabel 4.6
Data arsip manual

Tahun Alat

pengarsipan

Nama surat Keterrangan

2020 | Surat keputusan, surat

keterangan

Rak arsip, map
arsip

Pengelolaan arsip
manual
dengan rak arsip
dan map arsip yang
digunaan.
Beberapa
belum

dengan optimal.

2021 | Surat peringtan, surat

permohonan

Lemari arsip, map
file

Peningatan jumlah
berkas.
arsip  ditambahan
untuk  mengatasi
penumpukan
berkas.

2022 | Surat undangan, surat

rekomendasi

Rak dinding, map
bertali

Penambahan arsip
memerlukan

pengorganisasian
lebih  baik.

stabil

berkas
terkelola

Lemari

Rak



dinding digunakan
untuk menyimpan
arsip yang sering
diakses.

2023 | Surat tugas, surat | Lemari Pertumbuhan arsip
laporan arsipberunci, map | berkelanjutan
plastik untuk arsip penting
dan rahasia
2024 | Surat pengantar, surat | Rak modular, | Pertumpahan arsip
edaran Map plastik berkelanjutan. Rak

modular digunakan
untuk fleksibilitas
penyimpanan, dan
map plastik untuk
perlindungan
tambahan.

Sumber : Kantor Camat Ratu Agung, 2024

Berdasarkan tabel diatas, dapat dietahui bahwa sistem pengelolaan arsip

manual sudah berjalan dengan baik dan teorganisir, meskipun terdapat

beberapa tantangan dalam pengelolaannya.

Data sistem pengelolaan arsip digital
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TERTIB ARSIP PEMERINTAH DAERAH

@KD1_ANRI

Informasi Seruan Ayo Tertib Arsip
Daerah

Link Pengumpulan Laporan
Penataan dan Penyusutan Arsip
Satker

TEMPLATE DRAF KEBIJAKAN KEARSIPAN

Templat Peraturan (Instrumen)
Kearsipan

GRUP WA BINAAN KD |

WAG Binaan Kearsipan
Daerah | (1)

WAG Binaan Kearsipan
Daerah | (2)

Sumber : kantor camat ratu agung,2024

Gambar 4.1 apliasi srikandi 1

Berdasaran dari gambar di atas bahwa, sistem pengelolaan arsip digital

di kantor camat ratu agaung kota bengkulu belum berjalan dengan efetif

karena masih dalam mengases sistemnya masih terdapat kendala saat

mengaksesnya. Adapun untuk membangun sistem arsip digital di kantor




camat Ratu Agung, Kota Bengkulu, menggunakan aplikasi SRIKANDI,
langkah pertama adalah melakukan analisis kebutuhan untuk menentukan
jenis dokumen yang perlu diarsipkan, seperti dokumen administrasi, data
penduduk, dokumen perizinan, dan dokumen keuangan.

Adapun untuk membangun sistem arsip digital di kantor camat Ratu
Agung, Kota Bengkulu, menggunakan aplikasi SRIKANDI, langkah
pertama adalah melakukan analisis kebutuhan untuk menentukan jenis
dokumen vyang perlu diarsipkan, seperti dokumen administrasi, data
penduduk, dokumen perizinan, dan dokumen keuangan. Setelah itu, instal
dan konfigurasi aplikasi SRIKANDI sesuai dengan panduan resmi dari
ANRI, termasuk pengaturan pengguna, hak akses, dan struktur folder.
Struktur folder yang jelas dan mudah diakses harus dibuat, misalnya dengan
kategori Administrasi, Data Penduduk, Perizinan, dan Keuangan. Proses
digitalisasi dokumen fisik meliputi pemindaian, penggunaan teknologi OCR
untuk membuat teks dapat dicari, serta penambahan metadata untuk
memudahkan pencarian.

Pastikan keamanan dan keberlangsungan data dengan kontrol akses,
enkripsi, dan backup berkala. Berikan pelatihan kepada staf mengenai
penggunaan aplikasi SRIKANDI dan lakukan monitoring serta evaluasi
secara berkala untuk memastikan sistem berjalan dengan baik. Terakhir,
terus kembangkan sistem dengan teknologi terbaru dan integrasi dengan
sistem informasi lainnya di kantor camat. Dengan langkah-langkah ini,
kantor camat Ratu Agung Kota Bengkulu dapat memiliki sistem arsip
digital yang efisien, aman, dan mudah diakses menggunakan aplikasi
SRIKANDI.

2. Tata kerja penyimpanan dan pemakaian arsip
Tata kerja penyimpanan dan pemakaian arsip merupakan prosedur,
metode, dan kebijakan yang digunakan untuk mengelola, menyimpan, dan
menggunakan arsip secara efektif dan efisien. Penyimpanan arsip

mencakup klasifikasi arsip, pemberian kode atau label, penggunaan media



penyimpanan yang tepat, pengaturan lokasi, serta keamanan dan
perlindungan arsip dari kerusakan fisik dan bencana.

Sementara itu, pemakaian arsip melibatkan prosedur peminjaman
arsip, pencarian arsip menggunakan sistem Kklasifikasi, penggunaan arsip
sesuai kebutuhan, dan pemeliharaan arsip agar tetap dalam kondisi baik.
Tujuan dari tata kerja ini adalah untuk memastikan bahwa informasi penting
dapat disimpan dengan aman dan diakses dengan mudah, yang pada
gilirannya meningkatkan efisiensi operasional, menghemat waktu,
memastikan kepatuhan hukum, dan melindungi informasi dari kerusakan
atau penyalahgunaan. Sistem klasifikasi arsip adalah pola pengaturan arsip
secara berjenjang dari hasil pelaksanaan fungsi dan tugas instansi menjadi
beberapa katagori unit informasi kearsipan.

Adapun temuan peneliti mengenai tata kerja penyimpanan dan
pemakaian arsip di kantor camat Ratu Agung menunjukan bahwa sistem
arsip manual sudah berjalan dengan baik dan terorgnisir. Arsip manual
diatur dengan sistem pengkodean dan pelabelan yang memadai, serta
menggunakan ruang penyimpanan yang terstruktur sehingga memudahan
proses pencarian dan pengambilan dokumen. Namun, implementasi arsip
digital di kantor ini belum efektif. Mesipun telah ada upayah untuk
mendigitalisakan arsip, keterbatasan infrastruktur tenolongi dan kurangnya
pelatihan staf mengenai sistem manajemen dokumen eletronik menghambat
efisien dan aksesibilitas arsip digital, selain itu masih diperlukan keamanan
dan cadangan data yang Ibih baik untuk melindungi arsip digital dari resiko
kehilangan atau kerusaan. Hal ini menunjukkan bahwa, mesipun tata kelola
arsip manual sudah baik, masih diperluk perbaian signifikan dalam

penggunaan arsip digital untuk mencapai efetivitas yang diinginkan.

3. Penyusutan rsip
Penyusutan arsip adalah proses pengurangan jumlah arsip yang disimpan
dengan cara memindahkan, memusnahkan, atau mengarsipkan arsip yang
tidak lagi memiliki nilai administratif, hukum, atau historis. Proses ini

bertujuan untuk mengelola ruang penyimpanan dengan lebih efisien,



menjaga kualitas arsip yang penting, dan mengurangi biaya pengelolaan

arsip. Penyusutan arsip biasanya dilakukan berdasarkan jadwal retensi

arsip yang telah ditetapkan, yang menentukan berapa lama setiap jenis

arsip harus disimpan sebelum dapat dipindahkan atau dimusnahkan.

Langkah-langkah penyusutan arsip meliputi identifikasi arsip yang

tidak lagi diperlukan, penilaian nilai arsip, dan pelaksanaan tindakan sesuai

kebijakan yang berlaku, seperti pemindahan ke arsip statis atau pemusnahan

dengan metode yang aman dan ramah lingkungan.

Tabel 4.7
Data penyusutan arsip di Camat Ratu Agung Kota Bengkulu dari
tahun 2020-2024

No Nama | Tanggal | Tanggal | Atagori Alasan Tindaan

arsip dibuat | penyus- arsip penyusutan penyusutan
utan

1 Laporan | 01/01/2 | 01/01/2 | Keuangan Masa retensi dihancurkan
keuangan 015 020 habis
2015

2 | Notulen | 10/01/2 | 10/01/2 | Administ | Tidak relefan | dihancurkan
rapat 016 021 rasi lagi
bulanan
2016

3 Data 15/03/2 | 15/03/2 | Kependud | Penggantian | dihancurkan
penduduk | 017 022 ukan dengan data
2017 baru

4 Surat 20/06/2 | 20/06/2 | Komunik Masa retensi dihancurkan
keluar 016 021 asi habis
2016

5 | Proposal | 05/07/2 | 05/07/2 | Proyrek | Selesaidantida | dihancurkan
pembang 024 023 di butuhkan lagi
unan
jalan

6 | Laporan | 12/09/2 | 12/09/2 | Administ Masa retensi dihancurkan
pelasana | 019 024 rasi habis
an
kegiatan

7 Surat 08/02/2 | 08/02/2 | Komunik | Tidak relefan | dihancurkan
masuk 018 023 asi lagi
2018

8 | Dokume | 03/11/2 | 03/11/2 | Adminstr Selesai dan dihancurkan
n 019 024 asi Tidak
Kerjasa Diperlukan
ma 2019 Lagi

9 Lapran | 01/01/2 | 01/01/2 | Keuanga Masa retensi dihancurkan
Keuanga | 016 021 n habis




n 2019

10 Data 20/05/2 | 20/05/2 | Kependu Penggantian Dihancurkan

Pendudu 018 023 dukan dengan Data
k 2018 Baru

Sumber : Kantor Kecamatan Ratu Agung Kota Bengkulu, 2024

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penyusutan arsip di
Kantor Camat Ratu Agung dari tahun 2020 sampai 2024, setiap kolom
memiliki fungsi khusus. Kolom No. (Nomor) berisi nomor urut arsip untuk
memudahkan identifikasi. Kolom Nama Arsip memberikan deskripsi
singkat tentang isi atau jenis dokumen. Kolom Tanggal Dibuat mencatat
kapan arsip dibuat, membantu menentukan usia arsip. Kolom Tanggal
Penyusutan menunjukkan kapan arsip disusutkan atau dihapus. Kolom
Kategori Arsip mengelompokkan arsip berdasarkan jenisnya, seperti
keuangan atau administrasi. Kolom Alasan Penyusutan menjelaskan alasan
penyusutan, seperti masa retensi habis atau data sudah tidak relevan. Kolom
Tindakan Penyusutan mencatat tindakan yang diambil, seperti
penghancuran atau penghapusan. Penjelasan ini membantu memastikan

proses penyusutan arsip dilakukan secara sistematis dan sesuai kebijakan.

Penataran pegawai arsip

Penataran pegawai arsip adalah proses pendidikan dan pelatihan yang
diberikan kepada pegawai yang bertanggung jawab atas pengelolaan arsip
dalam sebuah organisasi. Tujuan dari penataran ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi pegawai dalam
bidang manajemen arsip, sehingga mereka dapat menjalankan tugas-tugas

mereka secara efektif dan efisien.

Namun pada pelaksan kerja penataran pegawai arsip di kantor Camat Ratu
Agung, Kota Bengkulu, sangat penting untuk meningkatkan kualitas
pengelolaan arsip dan efisiensi operasional. Penataran atau pelatihan ini

harus mencakup pemahaman mendalam tentang teknik pengarsipan modern,




penggunaan teknologi informasi dalam manajemen arsip, serta standar dan
prosedur keamanan arsip. Dengan penataran yang baik, pegawai akan lebih
terampil dalam menyimpan, mengelola, dan mengakses arsip secara efektif,

sehingga dapat mengurangi kesalahan dan meningkatkan produktivitas.

Selain itu, penataran juga membantu pegawai memahami pentingnya
kearsipan dalam mendukung administrasi yang tertib dan pelayanan publik
yang optimal. Oleh karena itu, program penataran pegawai arsip yang
berkelanjutan dan terstruktur sangat diperlukan untuk memastikan bahwa
kantor Camat Ratu Agung dapat mengelola arsip dengan profesional dan
efisien, serta memberikan layanan terbaik kepada masyarakat.

Tabel 4.8
Data pegawai yang mengikuti penataran arsip di antor camat
ratu agung Kota Bengkulu dari tahun 2020-2024

Tahun Jumlah pegawai penataran arsip
2020 2 orang
2021 4 orang
2022 1 orang
2023 3 orang
2024 2 orang

Sumber : kantor camat ratu agung Kota Bengkulu 2024

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa pegawai yang
mengikuti penataran arsip dari tahun 2020 sampai dengan 2024 berjumlah
12 orang yaitu pada tahun 2020 terdapat 2 orang pegawai, tahun 2021
terdapat 4 orang pegawai, tahun 2022 terdapat 1 orang pegawai, tahun
2023 terdapat 3 orang pegawai dan pada tahun 2024 terdapat 2 orang
pegawai yang mengikuti penataran pegawai arsip di Kantor Camat Ratu
Agung Kota Bengkulu.

Kesimpulan



Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengelolaan arsip dalam
meningkatkan kualitas pelayanan publik di kantor camat Ratu Agung Kota
Bengkulu. Berdasarkan hasil dari penelitian di lapangan peneliti

menyimpulkan menurut empat indikator sebagai berikut

1. Sistem penyimpanan arsip

Sistem penyimpanan arsip di kantor Camat Ratu Agung terdapat dua
sistem yaitu sisten penyimpanan arsip manual dan sistem penyimpanan arsip
digital. Sistem penyimpanan arsip manual sudah berjalan dengan baik
sedangkan sistem penyimpanan digital masih belum berjalan dengan baik,
dikarenakan pada sistem yang digunakan masih belum efektif untuk
digunakan , karena dalam mengakses sistemnya masih terdapat kendala saat
mengaksesnya.

2. Tata kerja penyimpanan dan pemakaian arsip

Tata Kkerja penyimpanan dan pemakaian arsip di kantor Camat Ratu
Agung Kota Bengkulu sudah berjalan dengan baik dengan menggunaan
aspek krusial dalam mendukung efesiensi dan efektifitas dalam pelayanan
publik.

3. Penyusutan arsip

Penyusutan arsip di kantor camat Ratu Agung kota Bengukulu sudah
berjalan dengan baik mengikuti prosedurnya.

4. Perataran pegawai arsip

Penataran pegawai arsip di kantor camat Ratu Agung kota Bengulu
sudah berjalan dengan baik. Petugas dapat bekerja lebih efektif dan fokus
pada interaksi yang baik dengan masyarakat, meningktkan kepuasan publik
terhadap layanan yang baik.

Berdasarkan hasil dari penelitian di atas peneliti menyimpulkan bahwa
dari empat indikator tersebut telah berjalan dengan baik namun dari
indikator pertama yaitu sistem penyimpanan arsip di kantor camat Ratu
Agung juga perlu melakuan berbaikan sistem penyimpanan digital agar

supaya efetif dalam penggunaannya dan mudah untuk diakses.
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